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Abstrak—Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak transformasi digital terhadap kinerja Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) di era pasca-pandemi. Transformasi digital dipandang sebagai strategi adaptif untuk
mempertahankan keberlanjutan bisnis UMKM dalam menghadapi tantangan ekonomi yang disebabkan oleh pandemi
COVID-19. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan penyebaran kuesioner kepada
150 pelaku UMKM di berbagai sektor ekonomi. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik regresi linear
berganda untuk mengidentifikasi hubungan antara penerapan teknologi digital—seperti pemasaran digital,
penggunaan e-commerce, dan manajemen berbasis aplikasi—terhadap peningkatan kinerja bisnis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan transformasi digital berdampak signifikan dan positif terhadap peningkatan kinerja
UMKM, yang diukur melalui peningkatan pendapatan, efisiensi operasional, dan perluasan jangkauan pasar. Temuan
ini menegaskan bahwa UMKM yang mengadopsi teknologi digital secara efektif memiliki daya saing yang lebih
tinggi dibandingkan dengan yang belum melakukan transformasi digital. Namun, penelitian ini juga menemukan
kendala utama dalam adopsi teknologi, seperti keterbatasan sumber daya manusia yang terampil dan akses terhadap
infrastruktur digital yang memadai. Simpulan dari penelitian ini menekankan pentingnya dukungan pemerintah dan
lembaga terkait dalam memfasilitasi pelatihan digitalisasi serta penyediaan infrastruktur yang mendukung.
Transformasi digital bukan hanya solusi adaptif, tetapi juga menjadi strategi jangka panjang bagi UMKM untuk
mencapai keberlanjutan dan pertumbuhan di era pasca-pandemi.
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Abstract—This study aims to analyze the impact of digital transformation on the performance of Micro, Small, and
Medium Enterprises (MSMESs) in the post-pandemic era. Digital transformation is seen as an adaptive strategy to
maintain business sustainability for MSMEs facing economic challenges caused by the COVID-19 pandemic. The
research method used is a quantitative approach with a questionnaire distributed to 150 MSME actors across various
economic sectors. The collected data were analyzed using multiple linear regression techniques to identify the
relationship between the implementation of digital technology—such as digital marketing, e-commerce utilization,
and application-based management—and business performance improvement. The results show that the adoption of
digital transformation has a significant and positive impact on improving MSME performance, measured through
increased revenue, operational efficiency, and market reach expansion. These findings affirm that MSMEs eftectively
adopting digital technology possess higher competitiveness compared to those yet to implement digital
transformation. However, the study also found major challenges in technology adoption, such as limited skilled
human resources and insufficient access to digital infrastructure. The conclusion of this study emphasizes the
importance of government and related institutions' support in facilitating digital training and providing adequate
infrastructure. Digital transformation is not only an adaptive solution but also a long-term strategy for MSMEs to
achieve sustainability and growth in the post-pandemic era.
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1. PENDAHULUAN

Transformasi digital telah menjadi fenomena global yang memengaruhi berbagai sektor ekonomi,
termasuk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Di era pasca-pandemi COVID-19, digitalisasi
semakin dianggap sebagai kebutuhan strategis untuk menjaga kelangsungan bisnis. Menurut laporan dari
[1], UMKM yang mengadopsi teknologi digital selama pandemi mengalami peningkatan kinerja yang
lebih baik dibandingkan dengan UMKM yang tidak melakukan digitalisasi. Hal ini menunjukkan bahwa
adopsi teknologi digital dapat membantu UMKM menghadapi tantangan ekonomi dan memperkuat daya
saing.

Penelitian sebelumnya banyak membahas dampak digitalisasi terhadap peningkatan efisiensi
operasional dan perluasan pasar bagi UMKM [2], [3]. Namun, sebagian besar penelitian tersebut berfokus
pada periode pandemi dan belum banyak yang mengeksplorasi bagaimana keberlanjutan transformasi
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digital dalam era pasca-pandemi. Selain itu, terdapat keterbatasan dalam memahami faktor penghambat
dan tantangan yang dihadapi UMKM dalam mengadopsi teknologi digital secara berkelanjutan[4].

Analisis kesenjangan dalam literatur menunjukkan bahwa masih sedikit penelitian yang mengkaji
dampak jangka panjang dari transformasi digital terhadap kinerja UMKM setelah pandemi berakhir.
Penelitian ini berupaya untuk mengisi kekosongan tersebut dengan menganalisis sejauh mana adopsi
teknologi digital memengaruhi kinerja UMKM dalam aspek peningkatan pendapatan, efisiensi
operasional, dan perluasan pasar di era pasca-pandemi. Selain itu, penelitian ini juga berfokus pada
identifikasi kendala yang dihadapi UMKM dalam mempertahankan transformasi digital secara
berkelanjutan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dampak transformasi digital terhadap kinerja
UMKM di era pasca-pandemi serta mengidentifikasi kendala utama yang dihadapi dalam implementasi
digitalisasi yang berkelanjutan. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan kebijakan dan strategi digitalisasi yang efektif bagi UMKM di masa depan.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif dan kausal. Populasi
penelitian adalah pelaku UMKM di sektor perdagangan, jasa, dan manufaktur di beberapa wilayah di
Indonesia. Sampel dipilih secara acak sederhana (simple random sampling) dengan jumlah responden
sebanyak 150 pelaku UMKM.

Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner terstruktur yang terdiri dari dua
bagian utama: (1) karakteristik responden dan (2) variabel penelitian, yaitu tingkat adopsi teknologi
digital dan kinerja bisnis. Kuesioner disusun berdasarkan skala Likert 5 poin (1 = sangat tidak setuju
hingga 5 = sangat setuju) dan telah diuji validitas serta reliabilitasnya berdasarkan metode Cronbach's
Alpha dengan nilai alpha > 0,7[5].

Data dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan software SPSS versi 26
untuk menguji pengaruh variabel independen (adopsi teknologi digital) terhadap variabel dependen
(kinerja bisnis UMKM). Selain itu, wawancara mendalam dilakukan pada 10 pelaku UMKM sebagai data
pendukung untuk memahami kendala dan tantangan dalam mengimplementasikan transformasi digital
secara berkelanjutan[6].

Gambar 1. Tahapan Metodologi Penelitian
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Prosedur ini diharapkan dapat direplikasi oleh peneliti lain dengan mengikuti teknik pengambilan
sampel, pengumpulan data, serta metode analisis yang sama untuk mendapatkan hasil yang konsisten dan
valid[7].

Bahan penunjang data penelitian mencakup laporan dan publikasi dari instansi resmi seperti
Kementerian Koperasi dan UKM, Bank Dunia, serta artikel jurnal terkait yang relevan untuk memperkuat
analisis temuan penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, diperoleh nilai signifikan sebesar 0,001 (<0,05)
yang menunjukkan bahwa adopsi teknologi digital memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja UMKM di era pasca-pandemi. Variabel independen berupa tingkat adopsi teknologi digital
mampu menjelaskan variasi kinerja bisnis UMKM sebesar 62%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Tabel 1. Pengaruh Transformasi Digital terhadap Kinerja UMKM.

Variabel Bebas Koefisien Regresi t-hitung Signifikansi
Pemasaran Digital 0,421 4,567 0,000
Penggunaan Ecommerce 0,389 4,102 0,000
Manajemen Berbasis Aplikasi 0,348 3,854 0,001

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian [8] yang menyatakan bahwa digitalisasi
meningkatkan efisiensi operasional UMKM. Namun, penelitian ini menambahkan pemahaman baru
mengenai keberlanjutan adopsi teknologi digital di era pasca-pandemi, di mana UMKM yang mampu
mempertahankan transformasi digital memiliki daya saing lebih tinggi. Kendala yang dihadapi pelaku
UMKM mencakup keterbatasan pengetahuan teknologi, akses infrastruktur digital yang tidak merata,
serta minimnya dukungan finansial[9].

Analisis tambahan dari wawancara mendalam mengungkapkan bahwa UMKM yang memiliki
akses pelatihan digital lebih adaptif terhadap perubahan pasar. Hal ini menunjukkan bahwa upaya
peningkatan literasi digital dan dukungan infrastruktur perlu diprioritaskan untuk mendorong digitalisasi
yang berkelanjutan pada UMKM][10].

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat pentingnya digitalisasi sebagai strategi adaptif
dan berkelanjutan dalam meningkatkan kinerja bisnis UMKM di era pasca-pandemi.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa transformasi digital
secara signifikan berdampak positif terhadap kinerja UMKM di era pasca-pandemi. Penggunaan
pemasaran digital, platform e-commerce, dan manajemen berbasis aplikasi terbukti mampu meningkatkan
efisiensi operasional, memperluas pasar, dan meningkatkan pendapatan UMKM. Namun, keberlanjutan
digitalisasi masih dihadapkan pada kendala akses teknologi, literasi digital, dan keterbatasan finansial.

Penelitian ini memberikan kontribusi pada pemahaman lebih dalam mengenai pentingnya
digitalisasi berkelanjutan serta rekomendasi praktis bagi pemangku kebijakan dalam merumuskan strategi
pemberdayaan UMKM melalui pelatihan digital dan dukungan infrastruktur. Ke depannya, diperlukan
penelitian lebih lanjut untuk mengatasi keterbatasan penelitian ini dengan memperluas cakupan wilayah
dan menambahkan variabel lain yang dapat memengaruhi kinerja UMKM.
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